




“Kam harus dengar orang tua dan guru
 pu pesan supaya kam terhindar dari bahaya.”

Asal Mula Danau
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Cerita ini diambil dari berbagai literatur lokal dan telah diadaptasi untuk menyesuaikan dengan tingkat perkembangan

psikologis anak-anak. Adaptasi dilakukan melalui konsultasi dengan pihak-pihak terkait di Tanah Papua antara lain

Dewan Adat Papua, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, Universitas Cenderawasih, Museum Papua, Museum Papua Barat,

Taman Budaya Papua dan Papua Barat. 

 Masukan dan saran: 

  LPMP Papua, 0967-581306 contact person Bpk. Eko Tunyanan, alamat email:  eko_tunyanan@yahoo.co.id.

  UNICEF Jayapura 0967-523308 contact person Bpk. Neven Knezevic, alamat email: nknezevic@unicef.org

Air dari anggay terus mengalir dengan
deras. Akhirnya menjadi sebuah genangan 
yang luas. Genangan itu sekarang dikenal 
sebagai danau Sentani. Di sekitar danau
hidup juga banyak kasuari yang indah.

ge-na-ngan
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g-e-n-a-n-g-a-n

‘genangan’ dalam bahasa daerah kalian: .....................



Anak-anakku tercinta,

Bagaimana kam pu kabar semua?

Kitorang senang kam semua suka membaca biar kam pintar, tahu tentang kam pu budaya, 

dan cerita rakyat, lebih sayang Papua dan bangga jadi anak Papua. 

K bapa-bapa dan ibu-ibu dari itorang buat buku cerita rakyat Tanah Papua ini bersama 

Dinas Pendidikan Papua dan Papua Barat, LPMP Papua, Sekolah Tinggi Seni Papua, 

kawan-kawan dari Australia, dan UNICEF (sahabat anak-anak dunia). 

Kam harus baca buku ini deng kam pu kawan-kawan. Trus, kalo kam tra tau, bisa tanya sama 

bapa, mama, ibu guru, dan bapa guru. De pu pelajaran baik untuk kam tiru.

Kam pasti bisa!! 
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Keduanya sadar telah berbuat salah.
Sesuai pesan guru, mereka berlari
ke tempat yang tinggi. Dengan susah payah
akhirnya mereka selamat.

p-e-s-a-n

pe-san

‘pesan’ dalam bahasa daerah kalian: .....................
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Pada zaman dahulu hiduplah dua pemuda 
dari marga Wally. Nama mereka Roo Wally 
dan Habhoye Wally. Keduanya pergi belajar 
kepada seorang guru yang bernama 
Holo Robhonnoye.

gu-ru

g-u-r-u

‘guru’ dalam bahasa daerah kalian: .....................
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a-ir

a-i-r

“Aduh, bagaimana kah ini?” keduanya
terkejut. Air keluar dari anggay,
semakin lama semakin deras.

“air” dalam bahasa daerah kalian: .....................
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Mereka belajar bagaimana berburu,
membuat rumah, dan mencari mata air. 
Lalu mereka ingin kembali ke kampung.
Gurunya memberi sebuah anggay atau 
pelepah pohon nibun yang berisi air. 

p-o-h-o-n

po-hon

‘pohon’ dalam bahasa daerah kalian: .....................

15 4



Kedua pemuda itu lari kembali ke tempat
mereka menaruh anggay. Mereka ingin tahu 
apa yang terjadi pada anggay itu

l-a-r-i

la-ri

‘lari’ dalam bahasa daerah kalian : .....................
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“Kam bawa anggay ini dan jang sampai
de sentuh tanah. Kalau de jatuh di tanah, 
kalian harus lari ke tempat tinggi.” 
Begitulah pesan guru.

ta-nah

t-a-n-a-h 

‘tanah’ dalam bahasa daerah kalian : .....................
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Mereka mengejar kasuari sampai ke 
tengah hutan. Namun kasuari tidak bisa
tertangkap. Mereka merasa lelah. 
Ketika istirahat, mereka teringat
anggay yang mereka tinggalkan.

hu-tan

h-u-t-a-n

‘hutan’ dalam bahasa daerah kalian: .....................
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Kedua pemuda Wally itu bergantian
membawa anggay. Selama perjalanan, 
mereka melihat banyak jenis binatang.
Mereka berusaha untuk tidak memburu 
binatang-binatang itu.

 bi-na-tang

 b-i-n-a-t-a-ng

‘binatang’ dalam bahasa daerah kalian: .....................

11 8



Suatu hari mereka melihat seekor kasuari
yang sangat cantik. Keduanya lupa pesan 
dari guru. Mereka menaruh anggay di tanah 
dan segera memburu kasuari itu.

ka-su-a-ri

k-a-s-u-a-r-i

‘kasuari’ dalam bahasa daerah kalian: ...................
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